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ABSTRAK

There are not many articles that discuss the application of the Talking Chips type
cooperative learning model or also known as the jingling buttons in the study of
Biology, there are differences in the dependent variables discussed in each article
and there has been no research with a literature study on the effect of applying the
cooperative learning model type. Talking Chips on the learning competence of
SMA/Vocational High School students became the background of the researcher
in writing this thesis. The purpose of this study was to determine the effect of
applying the Talking Chips learning model on the learning competence of
SMA/SMK students based on a literature study. The type of research used is
literature study research which refers to the research conducted previously. The
data used in the form of secondary data in the form of articles in journals that
have been accredited by SINTA and related to the application of the Talking Chips
type cooperative learning model to the learning competencies of SMA/SMK
students. The research sample is all sample members who are applied with the
Talking Chips type cooperative learning model contained in the specified
article.Learning by using the Talking Chips model is able to improve the learning
competence of students in the aspects of knowledge competence, attitude
competence, and skill competence. It is hoped that this research can be a source of
information and reference in the use of the Talking Chips learning model so that
effective learning can be carried out.

ABSTRAK
Belum banyak artikel yang membahas tentang penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Talking Chips atau disebut juga dengan jingling button dalam
pembelajaran Biologi, terdapat perbedaan variabel terikat yang dibahas pada
setiap artikel dan belum ada penelitian dengan literatur. penelitian tentang
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe. 7Talking Chips pada
kompetensi belajar siswa SMA/SMK menjadi latar belakang peneliti dalam
penulisan skripsi ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran Talking Chips terhadap kompetensi belajar siswa
SMA/SMK berdasarkan studi pustaka. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian studi kepustakaan yang mengacu pada penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Data yang digunakan berupa data sekunder berupa artikel dalam
jurnal yang telah terakreditasi SINTA dan terkait dengan penerapan model
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pembelajaran kooperatif tipe 7Talking Chips pada kompetensi belajar siswa
SMA/SMK. Sampel penelitian adalah seluruh anggota sampel yang diterapkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips yang terdapat pada
pasal yang ditentukan. Pembelajaran dengan menggunakan model Talking Chips
mampu meningkatkan kompetensi belajar siswa pada aspek kompetensi
pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi keahlian. Diharapkan penelitian
ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi dalam penggunaan model
pembelajaran Talking Chips sehingga dapat terlaksana pembelajaran yang efektif.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang melibatkan semua komponen belajar. Proses
mengajar dilakukan oleh guru dan belajar dilakukan oleh peserta didik. Proses pembelajaran
mempunyai bahan pelajaran sebagai medianya (Djamarah dan Aswan, 2010: 45). Selain itu, dalam
proses pembelajaran membutuhkan guru sebagai pendidik yang mampu menyediakan berbagai
peluang pengalaman belajar yang harus dilalui peserta didik sehingga pembelajaran dapat
berlangsung optimal (Lufri, 2007: 21).

Pembelajaran biologi merupakan bagian disiplin ilmu pengetahuan alam yang dipelajari di
sekolah menengah. Menurut Lufri (2007: 18), pembelajaran biologi harus dirancang menarik,
sehingga perlu dilakukan variasi sesuai dengan kondisi materi, kondisi peserta didik dan waktu.
Selain itu penting juga untuk membangun persepsi peserta didik bahwa Biologi bukanlah ilmu
yang bersifat hafalan, melainkan ilmu yang memerlukan pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan
evaluasi.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Talking Chips terhadap kompetensi belajar peserta didik. Data yang diperoleh pada penelitian
ini adalah data sekunder yang bersumber dari artikel pada jurnal nasional terindeks SINTA dan
berhubungan dengan model pembelajaran Talking Chips serta pengaruhnya terhadap kompetensi
belajar peserta didik SMA/SMK. Pengumpulan data hasil penelitian berupa review artikel dilakukan
karena adanya keterbatasan waktu dan kondisi yang tidak memungkinkan penulis untuk melakukan
pengumpulan data secara langsung.

Berdasarkan analisis data artikel yang berhubungan dengan pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips diketahui bahwa model pembelajaran ini dapat
meningkatkan kompetensi belajar peserta didik SMA/SMK. Kompetensi belajar peserta didik yang
diamati dan dianalisis oleh penulis dari artikel terkait meliputi; kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

Berdasarkan fakta yang telah ditemukan oleh peneliti terdahulu diketahui bahwa proses
pembelajaran di sekolah masih berpusat pada guru (teacher centered). Penelitian Sari (2017: 46)
menemukan permasalahan bahwa proses pembelajaran di SMAN 1 Sungai Limau masih berpusat
pada guru. Hal ini mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga
proses pembelajaran terlihat membosankan. Selain itu diketahui bahwa guru hanya menerapkan
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metode ceramah tanpa diselangi kreativitas dengan model pembelajaran lainnya. Peserta didik
hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan tidak ada kegiatan yang mampu menarik minat
belajar peserta didik.

Permasalahan lainnya dalam proses pembelajaran di sekolah terlihat dari penelitian
Nurasmawi (2018: 86-87) bahwa guru belum menerapkan model pembelajaran yang bervariasi.
Guru masih menerapkan metode pembelajaran konvensional, yaitu metode ceramah, tanya jawab,
pemberian tugas dan terkadang menyelingi pembelajaran dengan metode diskusi kelompok.
Penelitian Sari (2017: 46) menemukan permasalahan lainnya dalam proses pembelajaran di Kelas
XI IPA SMAN I Sungai Limau yaitu masalah pemerataan. Penelitian ini menyatakan bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan hanya didominasi oleh beberapa peserta didik, sedangkan peserta
didik lainnya sibuk dengan aktivitas sendiri. Akibatnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran rendah dan hal tersebut berdampak pada kompetensi belajar peserta didik.
Rendahnya kompetensi belajar peserta didik terlihat pada aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Rendahnya kompetensi pengetahuan terbukti dari penelitian Sari (2017: 47) yang
menemukan banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) vyang sudah ditetapkan di SMAN I Sungai Limau yaitu 75. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti terdahulu diketahui bahwa tidak hanya kompetensi pengetahuan,
namun kompetensi sikap dan keterampilan peserta didik juga masih rendah. Hal ini terlihat dari
penelitian Nurasmawi (2018: 87) diketahui saat kegiatan diskusi berlangsung, hanya didominasi
oleh beberapa peserta didik. Selanjutnya permasalahan dalam aspek keterampilan peserta didik
terlihat bahwa banyak peserta didik yang belum mampu untuk mengemukakan pertanyaan,
mengemukakan pendapat, dan membuat kesimpulan diskusi.

Melihat permasalahan tersebut, banyak penelitian terdahulu yang menjadikan model
pembelajaran sebagai solusi untuk meningkatkan kompetensi belajar. Model pembelajaran yang
sering diterapkan dalam mengatasi permasalahan belajar adalah model pembelajaran kooperatif.
Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang muncul untuk menggantikan
sistem pembelajaran yang bersifat individual. Pembelajaran kooperatif menuntut kerjasama dalam
kelompok yang heterogen untuk menyelesaikan persoalan yang timbul dalam proses pembelajaran
(Padmadewi, 2017: 34). Djamarah (2010: 407) menyatakan bahwa satu diantara tipe model
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran Talking Chips. Model pembelajaran kooperatif
tipe Talking Chips sering diterapkan untuk mengatasi hambatan pemerataan yang sering mewarnai
kerja kelompok, sehingga semua peserta didik dapat berperan secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips sudah banyak
dilakukan sebelumnya, seperti penelitian Yacob (2015: 999-1005) menyimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan respon
peserta didik terhadap pelaksaan pembelajaran. Namun pada beberapa penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips juga memiliki kelemahan. Kelemahan
model pembelajaran ini dibuktikan dalam penelitian Hasairin dan Apriyani (2019: 257) terlihat
bahwa peserta didik kurang serius selama mengikuti proses pembelajaran. selain itu juga banyak
peserta didik yang ragu untuk mengeluarkan pendapat saat kegiatan diskusi serta kondisi kelas yang
tidak kondusif saat mengerjakan latihan-latihan kelompok. Berdasarkan uraian latar belakang
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masalah di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian tentang studi literatur pengaruh penerapan
model pembelajaran Talking Chips terhadap kompetensi belajar peserta didik SMA/SMK.

Penelitian Haryanto (2015: 999-1005) menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Talking Chips atau kancing gemerincing berpengaruh positif terhadap hasil belajar dan respon
peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, penelitian Arie (2013: 1-11)
menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips atau kancing gemerincing
efektif untuk meremediasi miskonsepsi peserta didik di Kelas XI IPA SMAN 1 Semparuk.
Penerapan model pembelajaran ini dapat membantu peserta didik untuk memahami materi
pembelajaran secara utuh, karena model pembelajaran ini menunjukkan aktivitas dan partisipasi
setiap peserta didik dalam kelompok. Setiap peserta didik memiliki tanggung jawab dalam
menyelesaikan permasalahan kelompok, sehingga dapat meningkatkan kesadaran setiap anggota
kelompok akan tanggung jawabnya.

Namun pada beberapa penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Talking Chips juga memiliki kelemahan. Kelemahan model pembelajaran ini dibuktikan dalam
penelitian Hasairin dan Apriyani (2019: 257) dimana peserta didik kurang serius selama mengikuti
proses pembelajaran. Banyak peserta didik yang ragu untuk mengeluarkan pendapat saat kegiatan
diskusi serta kondisi kelas yang tidak kondusif saat mengerjakan latihan-latihan kelompok. Selain
itu penelitian Rajagukguk (2020: 1-9) menyatakan bahwa hasil pembelajaran dengan menggunakan
Snowball Throwing lebih baik dibandingkan Tallking Chips pada materi sistem ekskresi di Kelas
XI. Hal ini karena model pembelajaran dengan model Snowball Throwing mampu meningkatkan
motivasi dan minat belajar peserta didik dibandingkan model pembelajaran Talking Chips.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian studi literatur yang mengacu pada suatu hal yang
sebelumnya telah dilakukan. Penelitian ini berupa analisis terhadap artikel-artikel pada jurnal yang
telah terakreditasi dan terkait model pembelajaran ralking chips terhadap kompetensi belajar peserta
didik SMA sederajat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan artikel-artikel yang terkait, didapatkan rata-rata nilai pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hasil analisis data penelitian diperoleh dari peningkatakan kompetensi belajar peserta
didik yang meliputi kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Peningkatan kompetensi
belajar peserta didik berdasarkan rata-rata nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol (dapat juga
berupa rata-rata nilai pretest atau posttest) yang diperoleh langsung dari data yang tersedia pada
artikel yang dianalisis.

Tabel 1. Rekapitulasi data penelitian dari artikel terkait penerapan model pembelajaran
Talking Chips

Kode Artikel Aspek Xc Xe
Al Pengetahuan 67,19 79,55
A2 Sikap 50,00 58,20
A3 Pengetahuan 62,90 82,30
A4 Pengetahuan 68,04 76,33
A5 Pengetahuan 78,39 84,86
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Keterangan:
A J
C : Rata-rata nilai awal
M J .
e : Rata-rata nilai akhir

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Talking Chips terhadap kompetensi belajar peserta didik. Data yang diperoleh pada penelitian
ini adalah data sekunder yang bersumber dari artikel pada jurnal nasional terindeks SINTA dan
berhubungan dengan model pembelajaran Talking Chips serta pengaruhnya terhadap kompetensi
belajar peserta didik SMA/SMK. Pengumpulan data hasil penelitian berupa review artikel dilakukan
karena adanya keterbatasan waktu dan kondisi yang tidak memungkinkan penulis untuk melakukan
pengumpulan data secara langsung.

Berdasarkan analisis data artikel yang berhubungan dengan pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips diketahui bahwa model pembelajaran ini dapat
meningkatkan kompetensi belajar peserta didik SMA/SMK. Kompetensi belajar peserta didik yang
diamati dan dianalisis oleh penulis dari artikel terkait meliputi; kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

Berdasarkan analisis data dari artikel terkait, diketahui bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Chips dapat meningkatkan kompetensi sikap peserta didik. Kompetensi
sikap berhubungan dengan tingkah laku peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Analisis data pada penelitian Al menunjukkan terdapat pengaruh positif penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips terhadap kompetensi sikap peserta didik. Penelitian ini
menjelaskan, bahwa kegiatan diskusi kelompok yang dilaksanakan mampu meningkatkan
partisipasi peserta didik dalam kegiatan diskusi. Hal ini menciptakan komunikasi yang baik antar
anggota kelompok selama proses pembelajaran. Komunikasi yang baik dapat meningkatkan
hubungan kerjasama kelompok. Sesuai dengan pendapat Lufri (2007: 51), bahwa pembelajaran
kooperatif akan menciptakan kerjasama dalam kelompok yang terbentuk dari keragaman peserta
didik. Selain itu, berdasarkan penelitian ini juga diketahui bahwa penerapan model pembelajaran
ini dapat melatih rasa percaya diri peserta didik untuk mengungkapkan berbagai gagasan.

Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe talking terhadap kompetensi sika peserta didik
selanjutnya dapat dilihat dalam penelitian A2 yang menunjukkan peningkatan aktivitas belajar
peserta didik setelah menerapkan model pembelajaran Talking Chips. Berdasarkan lembar observasi
aktivitas peserta didik diketahui bahwa peserta didik sudah mampu melaksanakan prosedur
pelaksanaan pembelajaran Talking Chips, peserta didik mampu bekerjasama menyelesaikan suatu
permasalahan, peserta didik mampu menghargai dan menanggapi pendapat teman saat berdiskusi,
serta mampu mengajukan pertanyaan terkait permasalahan diskusi.

Penerapan model pembelajaran koopearatif tipe Talking Chips terhadap kompetensi sikap
peserta didik juga terlihat pada penelitian A3. Hal ini terlihat dari meningkatnya motivasi belajar
peserta didik. Penelitian ini menyatakan bahwa peserta didik terlihat lebih semangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran Talking Chips. Meningkatnya
motivasi belajar peserta didik berpengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar peserta didik.

Analisis pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips selanjutnya
adalah pada kompetensi pengetahuan. Kompetensi pengetahuan merupakan kemampuan yang
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dimiliki peserta didik meliputi aspek berpikir, memperoleh, mengenali, dan memahami suatu
pengetahuan. Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips
berpengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan peserta didik. Terlihat dari setiap
peningkatan hasil belajar peserta didik pada masing-masing kelas eksperimen. Penelitian Al
menunjukkan, bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips berpengaruh positif
terhadap hasil belajar kompetensi pengetahuan peserta didik. Hal ini berarti hasil belajar peserta
didik pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Berdasarkan penelitian ini diketahui
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips membantu peserta didik dalam
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit menjadi lebih mudah melalui diskusi yang
melibatkan seluruh anggota kelompok. Oleh karena itu informasi yang ditemukan oleh peserta didik
akan teringat lebih lama.

Selaras dengan penelitian A2 juga menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
Talking Chips efektif untuk meningkatkan kompetensi belajar peserta didik Kelas X di SMAN 4
Sidoarjo. Hal ini dibuktikan denga hasil tes tertulis yang dilakukan setelah mengikuti proses
pembelajaran dengan model Talking Chips. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking
Chips dalam penelitian ini mampu menciptakan interaksi yang baik antara guru dan peserta didik
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Adapun peserta didik yang tidak tuntas belajar
dikarenakan peserta didik tidak memahami maksud dari pernyataan dan jawaban yang telah
didiskusikan sebelumnya.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips pada penelitian A3 juga
menyatakan adanya pengaruh positif model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dalam
pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan, penggunaaan model pembelajaran Talking Chips
mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik secara signifikan dibandingkan dengan
metode ceramah. Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Talking Chips memberikan dampak yang positif dalam pembelajaran. Hal ini karena dalam
proses pembelajaran peserta didik tidak hanya menjadi objek pembelajaran, namun peserta didik
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik tidak hanya menerima apa yang
diberikan guru,tetapi juga ikut berdiskusi dalam kelompok.

Selaras dengan penelitian pada artikel A4, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips terhadap pemahaman peserta didik.
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji T posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Keberhasilan
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dalam penelitian ini karena model pembelajaran
ini mampu memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk berinteraksi, meningkatkan
penguasaan materi, dan meningkatkan motivasi peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips lebih baik dibandingkan hasil
belajar peserta didik dengan model pembelajaran langsung juga terlihat penelitian AS. Hasil ini
diketahui dari uji hipotesis pada analisis data nilai rata-rata hasil belajar peserta didik diperoleh nilai
thiwng lebih tinggi dari tghne sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Artikel ini juga menganalisis
respon peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips.
Analisis respon peserta didik dilihat dengan menggunakan instrument angket respon peserta didik.
Angket respon diberikan setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai dan dilengkapi dengan lima
pilihan jawaban. Keunggulan dari model pembelajaran Talking Chips berdasarkan artikel ini adalah
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mampu mengatasi hambatan pemerataan kesempatan yang sering terjadi dalam kegiatan diskusi
kelompok. Berbeda dengan model pembelajaran lainnya, yaitu sering ada anggota kelompok yang
selalu dominan dan banyak bicara, sebaliknya ada anggota kelompok yang pasif dan pasrah saja
pada rekannya yang lebih dominan. Keadaan seperti ini menyebabkan pemerataan tanggung jawab
dalam kelompok menjadi tidak tercapai, karena anggota kelompok yang pasif akan selalu
bergantung pada rekan kelompoknya yang dominan. Model pembelajaran kooperatif tipe Talking
Chips dalam artikel ini diketahui mampu mendorong peserta didik mendapatkan kesempatan yang
sama untuk berperan serta.

Pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips juga dapat dianalisis
dari kompetensi keterampilan. Berdasarkan analisis lima artikel yang terkait dengan pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips terhadap kompetensi belajar peserta
didik diketahui bahwa model pembelajaran ini berpengaruh positif terhadap kompetensi
keterampilan peserta didik. Penelitian pada artikel Al menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran ini melatih keterampilan komunikasi peserta didik. Keterampilan komunikasi sangat
membantu peserta didik mampu menyampaikan ide atau pendapatnya dalam diskusi kelompok.
Melalui kegiatan diskusi kelompok terjadi pertukaran ide atau gagasan sehingga dapat
meningkatkan daya nalar peserta didik dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Selaras
dengan penelitian pada artikel A4 bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk berdiskusi dan berbagi informasi dalam
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hal ini membuktikan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips berpengaruh positif terhadap kompetensi keterampilan
peserta didik.

Selanjutnya penelitian pada artikel AS menyatakan, bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Talking Chips dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dan meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan atau mencari jawaban. Hal ini
menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips sebagai alternatif dalam proses
pembelajaran sehingga proses pembelajaran lebih menarik.

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis artikel terkait penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Chips menunjukkan, terdapat pengaruh positif setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips. Pengaruh ini dapat dilihat dari peningkatan kompetensi
belajar peserta didik pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Jika ditinjau dari
permasalahan yang terdapat pada artikel yang dianalisis, umumnya penelitian dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dilakukan sebagai solusi dari kurangnya
pemerataan kesempatan kepada peserta didik, kurangnya motivasi belajar peserta didik, rendahnya
aktivitas belajar dan rendahnya hasil belajar peserta didik. Penerapan model pembelajaran
kooperatif Talking Chips sebagai suatu tipe model pembelajaran kooperatif dapat membantu peserta
didik untuk memahami konsep pembelajaran secara utuh melalui kerjasama yang merata, sehingga
menciptakan rasa tanggung jawab dan meningkatkan aktivitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga tercapai hasil belajar yang diharapkan.

Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan sehingga perlu untuk diperbaiki dan
dilengkapi untuk penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini penulis hanya menganalisi penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips pada jenjang pendidikan yang SMA/SMK.
Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan literasi yang berasal dari jurnal-jurnal nasional.
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PENUTUP

Berdasarkan analisis data artikel yang peneliti lakukan, maka didapatkan kesimpulan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips meningkatkan kompetensi belajar peserta didik
SMA/SMK, meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
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